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SEETIAP t ] 26 September, civi-
tas akademika TAIN (Institut Agama Is-
lam Nngen} Bu.mm Kalij ﬁ a selalu -
yﬂngpﬂdatahmunnwn umkaﬁl NUHI.II. HUDA u
Hidwﬁuﬂngjiﬁknmng UIN Syarif
uhnhn}’ntern;gtaﬁdaf'gaﬁmn,hm]l kota universitas (Buku Panduan 1AIN
mm Sunan Kalijaga: 1-6; 1894, Dan saya
m’&yﬂkﬂl mendiy, sujak tﬂhun 1hlln.|l ¥
ullma.‘ ]:5 46 TAIN  dikenalsebagaikota pelajar atini.
Secara historis, latar belakang
perubnhanmra. di UIN 8 didirikannya TAIN Sunan Kalijaga
m’ﬂ"m merupakan mata rantai yang tidak dapat
pada ﬂnnt ini sedang dipisahkan dengan sejarah pequ
lebil intens untuk an mubqt, umat Islam Indonesia untuk melahirkan

hmlr. menyangkut hardware maupun
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pada lima tahun ke depan.

Terlepas dari berbagai realitas }rﬂ.ng
berheda-bada tmmhiﬂu Elm

ka.lnh
(LTGMY,

nya kedua pe
memiliki usia latar bﬂﬂkm
hampir bersamaan, di mana pada tah J"*Eg
1850 ketika ibu kota Indonesia masih di
Yumrukz.rtn pemerintah menetapkan

et

Taaat it 'be

bﬂrupa.ﬁa.luluiilﬁﬂﬁhmmﬂm

srurat. keputusan Hamen
26 Trhun 1965 tanggal 15 .]um 1965}.
selealigus Yopyakarta dijadikan sebagai

minnisia muslim yang berilmu, beramal,
dan bertagwa ( ;nnduan LﬂuIN SUka:
1;1884), Yang secara lebih spesifik
.Az}rumard.i&z:mﬂﬂﬁmmenyamkmhnh
wa IAIN adnlah untuk memberikan pen-
gajaran tinggl dan menjadi pusat. ﬁ;&
nsemhnngk?: dan memperdalam ilmu

pengetahuan tentang agama 1slam sate-
lah pengajaran model madrasah, pesan-
tren, dan lembags sejenis dirasa tidak

m&nm:Lku;ai
Lﬁ;mlkmd dan IAIN inilah
k. h iﬂm dﬁnlt mnlahirkan

:hh

tuh il i gkmulam
an dan kapmt:hugm mﬂmmkat secara
lebih luas.

Eurm:la idealitas yang

dicita-citakan inilah, pada masa awal-nwal
pengajaran di IAIN bersifat normatif:

idealistilk, sektarianisme madehab(Sya i
dan Asyari), berkibmlat pada kawazan

ang dianggapsebagai basis Islam) Timur

Tnngah dan implikasilogisnya, IAIN j
L wnmklslllnmmn vang lebih luas

T AT LAIN sangat i
dan ekslusif. Namun dalam dmw.rnrsu
terakhir ada beberapa perkemba
yang sangat menarik bahwa kajian T
di IAIN memiliki Ang
menggembirakan yang bertolalk ng

maga-mnasa awal berdirinya.

Pertama, mumnya kajian di TAIN
bersifat non madehab sehingen cende-
rung lebih obyektif. Implikasi dari sifat
kajian ia.ng tadi, sikap sektarianisme
[ I?:rn hl:rl{ru; E:eq;adn memudar
mirimal kalangan civitas
akaﬂ.amikq'lﬁmm

Kedua, pergeserandari ka-
Jian Isl.um ya i

terjadinya
beraifut menju
kajian yang “"m"{:f“ hiatoris,
808 dan am rgeseran ini
cakrawlutmtmgmahmasnng
dhadnpdslmdankuummushmmdninm
par]-bei'nbnngan dan perubahan masya-

I(etlgn, Hdanﬁm kenenderuug&n

ilmuan secara lebih luas, tidak hanya

berkiblat ke Timur Tengah tetapi juga

muilai terbuka pada dunia Barat., ¥,

sant ini telah kajian keilmuan lain

i e Ie,
anjutnyn, saya akan mem

Fime saig tersedh dh TAIN B

e terj Sunan
mm?umm,bﬁdmm&
matan subyektif gaya.

Dalam konteles IATN Sunan Kalij
memangbenarbnhw&pnlnﬁtudmya &Eﬁ
terjadi pergeseran, namun sebetulny
hiﬂg’ﬂﬂkmihﬂl'umtuni-nﬂ,danmwhtews



terjadi gesekan-gesekan yang tajam,
meskimungkin tak semuanya kasat mata.
M&sﬁb&gih;bany&kkalanganl&lhly&ng
melakukan kajian Islam berdasarkan
madzhab, atau aliran tertentu sehingga
sangat normatif dan mengekang.

Hal ini semakin mengerikan di mana
perlakuan yang demikian dilakukan oleh
dosen kepada mahasiswanya. Inilah
tragedi yang sangat memilukan. Bahkan
mereka yang konon berpijak pada kajian
vang bersifat non madzhab sekalipun,
ternyata dalam kehidupan riil (baca:
“praktek politik®) sangat normatil, Ada-
nya “gang-gang” di [AIN Sunan Kalijaga
saya kira wujud riil dari kesenjangan ini.

- Karena gap-gap yang terjadi pada
sektordiatasbelurn selesai, maka ternya-
ta ini berimbas pada sikapnya atas
kecenderungan terhadap keilmuan.
Seringkitadengar akhir-akhirini adanya
“mafia McGill", “mafia NU”, “mafia
Muhammadiyah”dan sehagainya sayakira
ini imbas yang kasat mata atas hal ini.

Karena itulah, menurut saya sebe-
tulnya di IAIN Sunan Kalijaga ini masih
menyimpan misteri dan mungkin malah

lebih mengerikan lagi menyimpan bom '

waktu vang setiap saat akan dapat
edak

mel ]
ook

SAYA masih memilikicatatan-catatan
kecil sebagai kndoulangtahun TATN Sunan
Kalijaga ini, dan saya tidak tahu apakah
kado ini dinilai sebagai kado dari anak
nakal atau sebaliknya. Yangjelas, keluhan
sejak lama bahwa kemampuan berba-
hasa asing (terutama Arab dan Inggris)
civitas akademika IATN masih sangat
kurang. Bahkan saya mensinyalir kele-
mahan ini (khususnya bahasa Arab) bu-
kannya semakin tertutupi, sebaliknya
semakin memprihatinkan, Bukan sajadi
kalangan mahasiswa tetapi juga di ka-
langan dosen. Apalagi untuk bahasa
Inggris, realitasnya lebih parah lagi.

Demilian halnya dari sistem, hingga
saat ini mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
masih dianggap sebagai sebuah celengan,
mahagiswa menjadi obyek, dosen yang
selalu memasukkan koin ke dalam
celengan tersebut. Maka tidak meng-
herankan bila pola pikir mahasiswa IAT
tidak mengalami perubahan yang signifi-
kan dibanding dengan ketika belum

kuligh. Sikap ilmiah sangat minim,
Banyaknya mahasiswa yang lehih aktifdi
luar kegiatan kuliah saya kira hal inj
menjadi salah satu faktornya. Hampir
saya ti pernah mendengar seorang
tokoh mahasiswa (alumni) vang kesohor
yang lahir dari komunitas kuliah d;
kampus, sebaliknya tokoh-tokoh ini
mampu mencuat karena aktivitas di
gesekannya di dunia lain, katakanlah
organisasi kestrauniversiter. Beban rmata
kuliah yang begitu banyak (namun
mengambang) juga menjadi salah satu
problem yang hingga kini belum terse-
lesaikan,
. Demikian halnya, TAIN Sunan
Kalijaga semakin kelihatan kapitalistik,
dan menjadi pabrik gelar dengan mem.
berikan kemudahan-kemudahan yang
kurang rasional pada mahasiswa dan
pengelolanya, seperti pemberlakuan se-
mester pendek yang sangat longgar,
penerimaan mahasiswa akhir pekan, dan
semacamnys.

Kelemahan di bidang hardware
(piranti keras) juga menjadi problem
klasik IAIN Sunan Kalijaga. Memangini
agak sulit, karena secara material TAIN
Sunan Kalijaga miskin, Untuk sekadar
melakukan pengembangan fasilitas
pergedungan atau laboratorium saja
tampaknya sangat berat. Apalagi bila
melihat alokasi dana yang dimiliki. Yang
mungkin relatif bisa berjalan (meski de-
ngan sangat pelan) adalah peningkatagn
kualitas dosen dengan melakukan studi
lanjut.

Program seperti inipun akan mene-
muw jalan buntu bila hanya disnggap
sebagai program massal, tuntutan
jabatan, bukan karena untuk pengem-

an keilmuan,

' daprogram pascasarjanasavakira
IAIN Sunan Kalijaga juga amat lambat
perkembangannya. Hingga kini program
studi di program magister masih sangat
terbatas, bahkan ada program yangtahun
ini{dankalautidaksalah juga sudah sejak
beberapa tahun silam) tidak lagi mene-
Tima mahasiswa baru namun juga tidak
dibubarkan {program mengambang),
Demikian halnya pada program doktor,
1AIN sangat lambat dalam menghasilkan
doktor-doktor kajian keislaman. Saya kira
IAIN Jakarta bisa dijadikan perbandingan.

Saat ini untuk program magister TA
Jakarta telah memiliki program yang
bih banyak dan setahu saya tidak a
satupun program yang mengambar
Kemudian dalam menghasilkan out p
Doktor IAIN Jakarta juga jauh lehih b
nyak, kalau tidak salah sekitar di
ratusan. SBementara itu IATN Sun;
Kalijaga belumsampai 100orang. Padah
dari =egi usia sepadan.
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SECARA pribadi saya menyamb
baik adanya persiapan menuju perubah:
IAIN Sunan Kalijagamenjadi universita
Saya yakin kekhawatiran banyak pihe
bahwa fakultas akanmatideng:
perubahan tersebut tidak akan terjac
Bila yang menjadi dasar acuan adals
kampus-kampus swasta (UMY, UMS, U
Uncok, dsb) yang rata-rata fakultas ag
ma mengalami “peminggiran”, saya ki
ini perbandingan yang tak setara,

TAIN akan tetap kokoh untuk fakult:
agama, karena IAIN akan terus menja
pemasok pegawai untuk departeme
agama dan departemen lainnya yar
membutuhkan.

Kedua, fakultas agama di IAIN tets
menjadi pilihan pendidikan tinggi yan
memiliki prestius dan membanggakan
Ketiga, fakultas agama di TAIN sejak awa
mahasiswanya dibuat bangga. Daya pik:
seperti ini yang menurut saya tidak dim
likioleh kampus-kampus swasta lainny:
yang mengelola fakultas agama da
umum,

Dengan perubahan IAIN Suna

Kalijaga menjadi UIN Sunan Kalijag:
maka upaya untuk dapat mewujudka
kampus sebagai pusat pembarua
pemikiran Islam yang demokrati:
terbuka, toleran terhadap paluralitas, da
modern akan dapat tercapai. Karena de
ngan perubahan tersebut maka yan
menjadi landasanepistimologi-nya sudal
pasti, sebagai pusat pengkajian Islamyun,
integralistik. Berpegang pada polapendi
dikan yang berkualitas dengan dasa
kesatuan ilmu, iman, amal dan akhlak
berilmu amaliah dan beramal ilmiah
bertagwa ilahiah.()
Nurul Huda SA, mahasiswa Progran
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga da:
peneliti pada Pusat Studi doan Kebijabho
Pendidikan (PSKP) Yogyakarta
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